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ABSTRAK 

Tingkat frustasi dan perilaku kekerasaan pada remaja sangat penting karena dapat memberikan wawasan mendalam faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku kekerasan kalanga remaja. Frustasi yang bisa timbul dari berbagai faktor seperti 

kegagalan akademis, masalah keluarga, tekanan sosial, atau ketidakpuasaan emosional, sering kali menjadi salah satu pemicu 

utama perilaku kekerasaan. Penelitian ini dapat membantu dalam merancang program pencegahaan yang lebih efektif dan 

sangat penting untuk mengidentifikasi cara-cara untuk menangani frustasi secara lebih sehat pada remaja, mengurangi 

kencenderungan mereka untuk terlibat dalam perilaku kekerasaan, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang lebih aman 

dan mendukung. Penelitian ini bertujuan menggambarkan hubungan antara frustasi dengan perilaku kekerasan pada remaja. 

Penelitian ini menggunakan desain korelasi, dengan pendekatan cros sectional. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu remaja SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang sebanyak 150 responden. Teknik pengambilan sampel adalah 

menggunakan Teknik purposive sampling. Kriteria inklusi penelitian ini adalah remaja yang berusia 15-18 tahun. Alat ukur 

menggunakan lembar kuesioner Tingkat frustasi dengan perilaku kekerasaan. Analisis yang digunakan yaitu analisis bivariat 

dengan uji chi-square. Hasil penelitian Sebagian responden mendapatkan Tingkat frustasi dengan presentase 43,3%, 

presentase perilaku kekerasaan sebanyak 74,0% terdapat hubungan Tingkat frustasi dengan perilaku kekerasaan, Dimana p 

value sebesar 0,041 (sig < 0,05). Dapat diasumsikan bahwa Tingkat frustasi dengan perilaku kekerasan ada hubungan. 

Terdapat hubungan antara Tingkat frustasi dengan perilaku kekerasaan pada remaja. 

 

Kata kunci: frustasi; kekerasan; remaja 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN FRUSTRATION LEVEL AND VIOLENT BEHAVIOR IN 

ADOLESCENTS 

 
ABSTRACT 

The level of frustration and violent behavior in adolescents is important because it can provide insight into the factors that 

influence adolescent violent behavior. Frustration, which can arise from a variety of factors such as academic failure, family 

problems, social pressure, or emotional dissatisfaction, is often one of the main triggers for violent behavior. This research 

can assist in designing more effective prevention programs and is critical to identifying ways to deal more healthily with 

frustration in adolescents, reducing their propensity to engage in violent behavior, thereby creating a safer and more 

supportive society. This study aims to describe the relationship between frustration and violent behavior in adolescents. This 

study used a correlation design, with a crosectional approach. The sample used in this study was adolescents of Islamic High 

School Sultan Agung 3 Semarang as many as 150 respondents. The sampling technique was purposive sampling technique. 

The inclusion criteria for this study were adolescents aged 15-18 years. The measuring instrument uses a questionnaire sheet 

Frustration level with violent behavior. The analysis used is bivariate analysis with chi-square test. The results of the study 

Most respondents get a level of frustration with a percentage of 43.3%, the percentage of violent behavior as much as 74.0% 

there is a relationship between the level of frustration and violent behavior, where the p value is 0.041 (sig <0.05). It can be 

assumed that the level of frustration with violent behavior has a relationship. There is a relationship between frustration level 

and violent behavior in adolescents 

 

Keywords: adolescent; frustration; violence 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan perakihan dari anak-anak menuju dewasa. Arti peralihan disini adalah 

meninggalkan sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan mempelajari pola atau perilaku baru untuk 
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meniggalkan perilaku yang ditinggalkan. Hal ini dikarenakan pada fase remaja individu sudah 

mencapai kematangan mental, sosial, emosi, fisik dan kognitif. Dalam perkembangan setiap orang, 

keluarga merupakan unit sosial terkecil dan paling terdekat bagi setiap orang. Kondisi keluarga yang 

baik akan terjadi berdampak positif dan sebaliknya akan berdampak buruk pada kondisi keluarga 

dampak negatif terhadap perkembangan remaja. Masa perekembangan dari lahir hingga dewasa, 

kebutuhan-kebutuhan seseorang tidak selalu dapat terpenuhi dengan lacar. Biasanya terjadi hambatan 

dalam keinginan suatu kebutuhan. Keadaan terhambat dalam mencapai tujuan dinamakan frustasi. 

Keadaan itu yang berlagsung terlalu lama dan tidak segera di atasi oleh seseorang akan mengakibatkan 

stres. Stres adalah suatu keadaan dimana beban yang dirasakaan seseorang tidak setara dengan 

kemampuan untuk mengatasi keadaan. Seseorang dapat melakukan bermacam-macam cara penyesuia 

diri untuk mengataasi berbagai macam stres. Dapat mengadakan penyesuain diri secara efektif yaitu 

megarahkan tindakaannya pada sasaran tertentu untuk megatasi stres. 

 

Perilaku negatif merupakaan suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja oleh orang lain pada diri 

remaja bukan merupakan ciri perkembangan remaja yang normal, maka remaja yang sedang 

berkembang akan menunjukan sikapnya positif. Sementara iti, saat ini terdapat fenomena Sebagian 

remaja menunjukan sikap meyimpang, sehingga menimbulkan rasa sakit fisik dan psikis pada orang 

lain seperti memukul, berkelahi, mengejek, menyindir, merusak barang, dan lain-lain. (Dinanda, 2019). 

Perilaku kekerasan yaitu dimana seseorang melakukan suatu tindakan yang dapat merugikan dirinya 

secara fisik, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain dan lingkungannya sehingga menimbulkan 

kerugian. Kematian, kerugian psikoligis, malfungsi atau defisiensi perkembangan. Kekerasan 

mempuyai dampak negative baik bagi pelaku maupun korban. Dampak kekerasaan terhadap korban 

sangat terasa sakit kepala, nyeri dada, memar, cakaran dan nyeri fisik lainya. Bahkan dalam beberapa 

kasus, terjadi kekerasan kematian. Dampaknya psikologisnya yaitu kesehtan mental menurun, 

kemampuan beradaptasi social menurun, mengalami emosi seperti marah, balas dendam, depresi, takut, 

malu, sedih, tidak nyaman, ancaman, cemas bahkan keinginan korban melakukan bunuh diri dari pada 

mengatasi stress. Kerugian bagi pelakunya adalah sanksi apalagi kewenangan yang telah ditetapkan 

oleh lembaga dan sekolah, kekerasan ini dapat berujung pada pelanggaran HAM dan dapat 

dikriminalisi. (Bulu et al., 2019) Kecenderunga remaja melakukan kekerasaan karena frustasi termasuk 

dalam kategori tinggi, hail ini juga terlihat bahwa pada umumnya remaja belum mempu mengendalikan 

emosinya. Semakin tinggi rasa frustasi masyarakat pada remaja muncul kecenderungan untuk 

melakukan perilaku kekerasaan lebih tinggi karena masih rendah kemampuan mereka mengendalikan 

emosi. (Putri et al., 2020) Adanya banyak alas an mengapa remaja mengalami frustasi karena tidal 

dapat mendukung pelajarannya, frustasi karena orangtuanya bercerai, kurang komunikasi pada 

orangtuanya, frustasi karena mereka tidak bisa hidup seperti orang lain. Orang- orang yang berfrustasi 

cenderung melakukan kekerasaan jika mereka terlalu banyak memendam amarah, sehingga mereka 

melampiaskan amarah yang tertahan tersebut. 

 

Sekolah menengah atas (SMA) adalah jenjang pendidikan menangah  pada pendidikan formal di 

Indonesia yang dilaksanakan setelah lulus dari sekolah menengah pertama (SMP) atau sederajat. 

Jenjang pendidikan ini dimulai dari 10 sampai kelas 12 dengan siswa yang umurnya berusia 15-18 

tahun. Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 disebutkan bahawa : Tujuan pendidikan nasional 

adalah terwujudnya manusi Indonesia seutuhnya yang cerdas, berimah dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, bekepribadian yang mantap 

dan mandiri serta memiliki rasa taggung jawab kemasyarakat dan kebangsaan. Untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional yang terkandung dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 di atas, perlu 

adanya tenaga pedidik yang profesional, sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, serta peserta 

didik itu sendiri. Namun begitu, masalah di sekolah khususnya yang berkaitan dengan peserta didik 

belum tentu tidak akan ada. Masalah yang berkaitan dengan peserta didik selalu ada disetiap sekolah 
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termasuk di SMA Islam Sultan Agung 3 Semaran, mulai dari tidak nyamanya di kelas karena saling 

mengejek sampai ada ancaman lewat sosmed mengakibatkan seseorang menjadi frustasi dan 

melakukan perilaku kekerasan terhadap satu sama lain.Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

hubungan antara frustasi dengan perilaku kekerasan pada remaja. 

 

METODE 

Studi penelitian ini menggunakan  korelasi analitik. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, 

yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independent dan 

dependen hanya satu kali pada satu saat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 di SMA 

Islam Sultan Agung 3 Semarang. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Islam Sultan Agung 3 

Semarang yang berjumlah 240 siswa. Teknik sampling yang peneliti gunakan untuk menetukan 

respondennya adalah teknik purposive sampling dan disini penulis hanya mengambil 150 responden yang 

sudah dihitung menggunakan rumus slovin. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan 

instrumen berupa kuesioner yang disediakan berupa lembaran. Untuk mengukur tingkat frustasi dan 

perilaku kekerasaan yang dialami remaja, peneliti mengguakan kuesioner sudarta 2020. Analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan utama, 

yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menganalisis satu variabel, yaitu 

karakteristik responden yang meliputi usia dan jenis kelamin. Penelitian ini menerapkan uji univariat 

untuk analisis deskriptif data kategorik yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

Selanjutnya, uji analisis bivariat digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independenn terhadap 

variabel dependen. Dalam konteks ini, analisis bivariat berfokus pada identifikasi hubungan antara 

tingkat frustasi dengan perilaku kekerasan pada remaja. Penelitian ini menggunakan uji Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. 

 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=150) 
Jenis kelamin f % 

Laki-laki 70 46,7 

Perempuan 80 53,3 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh dari responden terbanyak dalam penelitian ini adalah jenis kelamin 

siswa/siswi kelas 11 dan 12 dengan berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 80 responden dengan 

presentase (53,3%) dan responden laki-laki sebanyak 70 responden dengan presentase (46,7%). 

Tabel 2. 

 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Usia (n=150) 
Usia f % 

16 66 44,0 

17 67 44,7 

18 17 11,3 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data responden berdasarkan usia bahwa sebagian besar terbanyak berusia 

17 tahun yaitu sebanyak 67 responden dengan presentase (44,7%) dan yang paling sedikit berusia 18 

yaitu 17 responden dengan presentase (11,3%). 

Tabel 3. 

 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Frustasi (n=150) 
Tingkat frustasi f % 

Tinggi 42 28,0 

Sedang 65 43,3 

Rendah 43 28,7 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil dari riset tingkat frustasi siswa terbesar yaitu tingkat frustasi sedang 

sebanyak 65 dengan presentase (43,3%) dan paling sedikit tingkat frustasi tinggi sebanyak 42 dengan 

presentase (28,0%). 
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Tabel 4 . 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perilaku Kekerasan(n=150) 
Perilaku kekerasaan f % 

Tinggi 111 74,0 

Sedang 37 24,7 

Rendah 2 1,3 

Total 150 100,0 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas didapatkan hasil dari riset perilaku kekerasaan pada siswa terbesar adalah 

perilaku kekerasan tinggi sebanyak 111 dengan presentase (74,0%) dan paling sedikit perilaku 

kekerasaan rendah sebanyak 3 dengan presentase (1,3%). 

Tabel 5. 

 Uji Korelasi Chi -Square 
  Perilaku kekerasaa  Total P value 

Tingkatfrustasi Tinggi Sedang Rendah   

Tinggi 24 17 1 42  

Sedang 50 14 1 65 0,041 

Rendah 37 6 0 43  

Hasil analisa uji chi-Square menunjukan p = 0,041 (sig < 0,05) yang bermakna bahwa terdapat hubungan 

anatra tingkat frustasi dengan perilaku kekerasaan pada remaja. 

 

Kreteria responden 

Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang kelas 11 dan 12 

dominan perempuan sebanyak 80 (53,3%) responden dan laki-laki sebanyak 70 (46,7%) responden. 

Berkaitan dengan tingkat frustasi berdasarkan jenis kelamin bahwa perempuan lebih frustasi karena 

banyak kemauanya tidak tercapai dibandingkan dengan laki-laki. Laki-laki lebih exploratif sedangkan 

perempuan lebih sensitif.Frustasi yang dialami oleh semua orang disebabkan oleh berbagai faktor yang 

saling berinteraksi, baik secara individu atau sosial. Pada persepsi bahwa perempuan lebih mengalami 

frustasi dibandingkan laki-laki menurut harapan sosial dan budaya adalah banyak masyarakat perempuan 

sering dibebani peran tertentu. Berdasarkan ketidaksetaraan gender yaitu dalam konteks perempuan 

masih menghadapi ketidaksetaraan di tempat lingkungan sekitarnya atau merasa dihargai hanya 

berdasarkan gender. Berdasarkan pengaruh hormonal secara biologis, fluktuasi hormon yang dialami 

perempuan bisa mempengaruhi suasana hati dan emosi yang terkadang membuat mereka merasa lebih 

frustasi atau cemas. Berdasarkan ekspresi emosi secara budaya perempuan didorong untuk lebih terbuka 

dalam mengekspresikan emosi mereka termasuk frustasi, dibandingkan laki-laki yang cenderung 

didorong untuk lebih menahan perasaan mereka.Dari uraian hasil  penelitian, tinjauan teoritis, dan 

penelitian sebelumnya peneliti menyatakan bahwa siswa perempuan lebih banyak mengalami frustasi 

merasa cemas ketika menghadapi sebuah masalah sedangkan laki-laki cenderung berperilaku 

kekerasaan.  

 

Umur  

Hasil penelitian menunjukan bahwa umur kelas 11 dan 12 di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang 

paling banyak umur 17 (44,7%) responden dan paling sedikit umur 18 (11,3%) responden. Menurut 

beberapa survei di Indonesia, anak-anak kekerasaan berusia 16-18 tahun. Antara usia 16 dan 18, ini 

adalah tahap yang sangat tidak stabil dalam perkembangan jiwa muda.Rentang usia 16-18 tahun adalah 

masa transisi dari remaja ke dewasa, dimana individu sering kali menghadapi berbagai tantangan 

emosional dan psikologis. Usia 16-18 tahun adalah masa pencarian identitas diri di mana banyak remaja 

merasa bingung dengan siapa mereka sebenarnya dan apa yang ingin mereka capai dalam hidup. 

Beberapa alasan mengapa priode ini bisa menjadi rentan terhadap frustasi yang kemudian bisa mengarah 

pada perilaku kekerasaan berdasarkan perubahan emosional dan hormon pada usia ini banyak remaja 

yang mengalami perubahan hormonal yang mempengaruhi suasana hati, kestabilan emosi, dan tingkat 
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kecemasaan mereka. Ketidakmampuan untuk mengelola perasaan ini bisa meningkatkan kemungkinan 

frustasi dengan terpengaruhnya perilaku kekerasaan. Berdasarkan tekanan sosial dan lingkungan pada 

usia tersebut tekanan dari teman sebaya, orangtua, dan masyarkat untuk memenuhi ekspetasi tertentu. 

Berdasarkan keterbatasaan dalam mengelola emosi remaja belum sepenuhnya mengembangkan 

kemampuan untuk mengantur emosi mereka, sehingga perasaan frustasi bisa lebih mudah meledak dalam 

bentuk kekerasaan. Berdasarkan pengaruh lingkungan negatif remaja yang tumbuh dalam lingkungan 

yang penuh dengan kekerasaan atau pengabaian, baik di rumah, sekolah atau komunitas lebih rentan 

mengembangkan perilaku kekerasaan sebagai respons terhadap stres atau konflik. Berdasarkan 

keterbatasaan dalam dukungan sosial pada usia tersebut banyak remaja yang merasa kesulitan untuk 

mencari dukungan emosional atau mengungkapkan perasaan mereka secara terbuka kepada orang 

dewasa. Berdasarkan ekposur terhadap media dan kekerasaan akses yang lebih besar terhadap media 

yang sering menampilkan kekerasaan bisa mempengaruhi cara remaja melihat dan merespons konflik 

dalam kehidupan mereka. 

 

Tingkat Frustasi 

Hasil penelitian siswa SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang ini menyatakan bahwa tingkat frustasi pada 

siswa terbesar yaitu tingkat frustasi sedang yang berjumlah 65 (43,3%) responden dan paling sedikit 

yaitu tingkat frustasi tinggi yang berjumlah 42 (28,0%) responden. Hal ini sesuai riset yang dilakukan 

Frustrasi adalah proses  merasa kecewa karena adanya hambatan dalam memuaskan keinginan seseorang 

atau mempercayai bahwa sesuatu akan terjadi yang membatasi keinginan seseorang. Frustrasi adalah 

keadaan tidak mampu mencapai tujuan dan kebutuhan tidak terpenuhi. Frustrasi ini dapat menyebabkan 

dua kelompok termasuk menciptakan suasana dan reaksi yang menguntungkan (positif), tetapi di sisi 

lain, menciptakan suasana yang merusak dan mencemaskan (negatif). Itu adalah suatu kemungkinan. 

Frustasi pada remaja dapat berwujud dalam bentuk ledakan emosi, perubahan perilaku atau bahkan 

isolasi sosial. Oleh karena itu pentingnya bagi orangtua, guru dan orang dewasa lainnya untuk 

memberikan dukungan emosional dan membimbing mereka dalam mengelola frustasi. 

 

Perilaku Kekerasaan 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perilaku kekerasaan pada siswa terbesar yaitu perilaku kekerasaan 

tinggi yang berjumlah 111 (74,0%) responden dan paling sedikit perilaku kekerasaan rendah yang 

berjumlah 3 (1,3%) responden. Hal ini sesuai riset yang dilakukan Kekerasan adalah tindakan apa pun 

yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang secara fisik atau mental. Menurut definisi ini, tindakan 

kekerasan bersifat verbal dan dapat ditujukan terhadap diri sendiri, orang lain, dan  lingkungan. Perilaku 

kekerasaan ini bisa berisiko membentuk pola yang berkelanjut hingga dewasa, mempengaruhi kesehatan 

mental, dan merusak hubungan interpersonal. Oleh karena itu, penting untuk memberi edukasi dan 

dukungan agar remaja dapat mengatasi perasaan mereka secara konstruktif, serta memberikan intervensi 

yang tepat dari orangtua, guru dan profesional untuk mencegah eskalasi kekerasaan. 

 

Analisa Bivariat 

Analisa bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat frustasi 

dengan perilaku kekerasaan pada remaja. Hasil penelitian diketahui bahwa responden dengan tingkat 

frustasi tinggi sebanyak 42 (28,0%), tingkat frustasi sedang sebanyak 65 (43,3%), dan tingkat frustasi 

rendah sebanyak 43 (28,7%) responden, sedangkan untuk perilaku kekerasaan tinggi sebanyak 111 

(74,0%), perilaku kekerasaan sedaang sebanyak 37 (24,7%), dan perilaku kekerasaan rendah sebanyak 3 

(1,3%) responden. Berdasarkan uji chi-Square menunjukan p = 0,041 dengan taraf signifikasi sebesar 

0,05. Hal ini p value = lebih kecil dari taraf signifikasi (0,041 < 0,05), dengan demikian H0 ditolak Ha 

diterima artinya terdapat hubungan anatra tingkat frustasi dengan perilaku kekerasaan pada remaja. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara frustasi dengan 

perilaku kekerasan dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 dan nilai kolerasi (r) sebesar 0,544. Hasil 
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penelitian sebelumnya juga menyatakan semakin tinggi frustasi maka semakin tinggi pula perilaku 

kekerasaan pada remaja. Sebaliknya, semakin rendah frustasi maka semakin rendah perilaku kekerasaan 

pada remaja.  

 

Karena remaja tidak memiliki kemampuan untuk mengatur emosinya, mereka cenderung menggunakan 

perilaku  agresif sebagai ekspresi emosinya. Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi agresi. Salah 

satunya adalah Frustasi adalah keadaan saat Anda menemui rintangan atau  kesulitan dalam mencapai 

tujuan atau memenuhi kebutuhan Anda. Ketika orang merasa frustrasi, mereka cenderung berperilaku 

agresif. Tingkat frustasi yang tinggi dapat berhubungan langsung dengan perilaku kekerasaan pada 

remaja. Frustasi adalah respons emosional terhadap kegagalan, hambatan, atau ketidakmampuan untuk 

mencapai tujuan atau keinginan. Keterkaitan frustasi dengan perilaku kekerasaan ini tidak bersifat mtlak, 

namun, bila frustasi tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan risiko perilaku kekerasaan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengajarkan keterampilan pengelolaan emosi yang sehat pada remaja, serta 

memberikan dukungan dari orangtua, guru, atau konselor agar mereka dapat mengatasi frustasi dengan 

cara yang konstruktif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada siswa SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang pada 

bulan November 2024, dapat disimpulkan sebagai berikut:Didapatkan hasil penelitian di SMA Islam 

Sultan Agung 3 Semarang yaitu sebagian besar pada kelompok jenis kelamin responden terbanyak 

adalah perempuan sebanyak 80 siswa dan pada kelompok usia responden terbanyak adalah berusia 17 

tahun sebanyak 67 siswa.Didapatkann hasil penelitian di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang yang 

mengalami tingkat frustasi tinggi sebanyak 42 responden. Didapatka hasil peneltian untuk perilaku 

kekerasaan tinggi sebanyak 111 siswa Hasil dari analisis data terdapat hubungan yang signifikan, p 

value sebesar 0,041 (p<0,05) yang bermaka bahwa ada hubungan antara tingkat frustasi dengan perilaku 

kekerasaan pada remaja. 
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